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This study aims to: (1) determine the influence of the principal's managerial skills on 
teacher professionalism, (2) the effect of teacher work motivation on teacher 
professionalism, and (3) the effect of the principal's managerial skills and teacher work 
motivation concurrently on the professionalism of public elementary school teachers 
in Kedungwuni District, Pekalongan Regency. The results showed that: (1) the 
managerial skills of school principals (X1) had a significant effect on teacher 
professionalism (Y) with a regression coefficient X1 of 0.479 stating that every 
increase in managerial skills of school principals by 1 unit would increase teacher 
professionalism by 47.9 % unit and probability value (Sig 0.014 <0.05). (2) teacher 
work motivation (X2) has a significant effect on teacher professionalism (Y) the value 
of the X2 regression coefficient is 0.558 so that it can be stated that every increase in 
teacher work motivation by 1 unit will affect teacher professionalism by 55.8% unit. 
Where the probability value (Sig 0.001 <0.005) and (3) the managerial skills of the 
principal (X1) and the teacher's work motivation (X2) simultaneously have a positive 
and significant effect on teacher professionalism with a coefficient of determination 
(Adjudsed R-square) value of 0.731 which means that there is a contribution of 
influence from the managerial skills of the principal and teacher work motivation of 
73.1% on the professionalism of public elementary school teachers in Kedungwuni 
District, Pekalongan Regency, while the remaining 26.9% is a variation of teacher 
professionalism which is influenced by other variables outside this research variable, 
and the value probability (Sig 0.000 < 0.05). 
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Penelitian  ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh keterampilan manajerial 
kepala sekolah terhadap profesionalisme guru, (2) pengaruh motivasi kerja guru 
terhadap profesionalisme guru, dan (3) pengaruh keterampilan manajerial kepala 
sekolah dan motivasi kerja guru secara setimulan terhadap profesionalisme guru SD 
Negeri di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) keterampilan manajerial kepala sekolah (X1) berpengaruh 
secara signifikan terhadap profesionalisme guru (Y) dengan nilai koefisien regresi X1 
sebesar 0,479 menyatakan bahwa setiap kenaikan keterampilan manajerial kepala 
sekolah sebesar 1 satuan akan meningkatkan profesionalisme guru sebesar 47,9% 
satuan dan nilai probalitas (Sig 0,014 < 0,05). (2) motivasi kerja guru (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru (Y) nilai koefisien regresi X2 
sebesar 0,558 sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap kenaikan motivasi kerja guru 
sebesar 1 satuan akan berpengaruh meningkatkan profesionalisme guru sebesar 
55,8% satuan. Dimana nilai probalitas (Sig 0,001 < 0,005) dan (3) keterampilan 
manajerial kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara simultan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru dengan nilai 
koefisien determinasi (Ajudsed R-square) sebesar 0,731 yang berarti terdapat 
sumbangan pengaruh dari keterampilan manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja 
guru sebesar 73,1% terhadap profesionalisme guru SD Negeri di Kecamatan 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, sedangkan sisanya 26,9% merupakan variasi 
profesionalisme guru yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini, 
dan nilai probabilitas (Sig 0,000 < 0,05). 

I. PENDAHULUAN 
Sekolah Dasar merupakan lembaga pen-

didikan yang dapat menghasilkan kualitas 
sumber daya manusia yang bermanfaat bagi 

dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. Hal tersebut dapat diwujudkan salah 
satunya dengan cara peningkatan profesiona-
lisme guru sebagai garda terdepan dalam proses 
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pembelajaran di sekolah yang dilandasi motivasi 
kerja yang tinggi, disamping itu sekolah tersebut 
perlu dikelola oleh seorang kepala sekolah yang 
memiliki keterampilan manajerial yang baik 
sebagai syarat kepemimpinannya. Adapun ajaran 
Prabu Siliwangi dari budaya Sunda, terkait 
dengan konsep kepemimpinan adalah: silih asih, 
silih asah, silih asuh (asah-asih-asuh). Silih asih 
artinya saling mengasihi, mengutamakan welas 
asih (belas kasih); silih asah, artinya saling 
menyempurnakan, memperbaiki, mencerdaskan 
melalui pendidikan, dan silih asuh berarti saling 
memberikan perlindungan, menjaga kehormatan, 
menyejahterakan, dan menyelamatkan. Ancok & 
Ramdhani, 2014: 59-68 (dalam Noor Miyono & 
A.Y Soegeng Ysh, 2020:6). Seorang kepala 
sekolah harus mampu memberi contoh dan 
mengayomi bawahannya, memotivasi kinerja 
gurunya dan menggerakkan agar semua kompo-
nen disekolah yang ada dapat dan mau bekerja 
secara optimal sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsinya yang telah diembannya, dan dilaksana-
kan dengan ikhlas serta penuh tanggung jawab 
guna mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah. 

Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (1), 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, meng-
arahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru sebagai pendidik menurut Kompri (2006) 
adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan 
berinteraksi dengan para murid dibandingkan 
dengan para personil lainnya di sekolah. Guru 
bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan 
penelitian dan pengkajian, membuka komunikasi 
dengan masyarakat. Guru merupakan sosok yang 
mengemban tanggung jawab dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional seperti yang telah 
disebutkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. 

Munculnya berbagai permasalahan yang 
berhubungan dengan rendahnya kualitas lulusan 

di lembaga pendidikan formal saat ini khususnya 
pada jenjang Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, sering 
sekali dihubungkan dengan pengaruh kualitas 
profesionalisme gurusebagai salah satu sumber 
daya manusia pendidikan kita. Khususnya di 
bidang profesionalisme guruyang masih rendah 
sehingga hasilnya belum maksimal disamping 
faktor lainnya. Rendahnya profesionalisme guru 
khususnya pada jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar Negeri dipengaruhi oleh faktor intrinsik 
maupun faktor ekstrinsik. Herzberg (dalam 
Kompri, 2016: 16-17). Mengingat komponen 
sumber daya manusia di sekolah yang meliputi 
kepala sekolah, guru dan tenaga administrasi 
sekolah merupakan modal utama sebagai 
komponen terpenting dalam mewujudkan Visi, 
Misi dan Tujuan Pendidikan di Sekolah Dasar 
Negeri tersebut, maka keberadaan kualitas pro-
fesionalisme gurusebagai sumber daya utama 
proses pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
tersebut harus mampu dikelola dengan sistem 
keterampilan manajerial kepala sekolah yang 
tepat, sehingga tujuan pendidikan di sekolah 
tersebut dapat terwujud. Posisi guru dalam dunia 
pendidikan adalah sebagai garda terdepan dan 
sentral terlaksananya proses pembelajaran, 
maka berkaitan dengan profesionalisme guru 
diperlukan adanya totalitas, dedikasi, maupun 
loyalitas sebagai seorang pendidik dan pencetak 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Profesionalisme guru merupakan suatu wujud 
dari hasil kerja seorang guru dalam menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya di tiap lembaga 
pendidikan sekolah baik formal maupun non-
formal. Setiap individu guru akan memiliki 
kinerja yang berbeda-beda sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki pada dirinya, semakin 
tinggi kerjanya terhadap tugas pokok yang 
diamanatkan pada diri setiap guru tersebut, 
maka makin tinggi hasil kinerja yang diwujudkan 
(Fatmawati, 2017). Profesionalisme guru adalah 
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 
fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan 
tertentu selama kurun waktu tertentu. Bernardin 
dan Russel dalam Rucky (2002: 15). Profesiona-
lisme guru dalam satu dasawarsa ini banyak 
disoroti oleh masyarakat. Fenomena ini muncul 
seiring kondisi faktual profesionalisme guru yang 
didukung dengan pemberian sertifikasi guru dan 
tunjangan lainnya dari pemerintah, yang menye-
babkan timbulnya kesenjangan antar guru yang 
telah memperoleh sertifikat pendidik dengan 
guru yang belum mendapat sertifikat pendidik, 
Hal ini jelas membawa dampak pada kondisi 
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yang tidak harmonis dengan teman sejawat yang 
berakibat salah satunya adalah menurunnya 
kualitas kerja. Profesionalisme guru (job per-
formance) merupakan sarana penting dalam 
manajemen sumber daya manusia. Hal ini secara 
langsung maupun tidak langsung akan ber-
pengaruh terhadap capaian kinerja guru. Suatu 
gejala yang dapat membuat rusaknya kondisi 
organisasi sekolah adalah rendahnya hasil 
profesionalisme guru dalam menjalankan tugas 
pokok dan fungsinya.  

Faktor penyebabnya adalah timbulnya gejala-
gejala seperti sering ijin masuk kerja, malas 
bekerja, banyaknya keluhan guru dan gejala 
negatif lainnya. Sebaliknya profesionalisme guru 
yang tinggi merupakan suatu hal yang diinginkan 
oleh Kepala Sekolah. Hal ini dapat dikaitkan 
dengan hasil capaian antara harapan dan tujuan 
sekolah yang telah diprogramkan. Ada beberapa 
faktor penting yang berpengaruh terhadap 
meningkatnya profesionalisme guru, yaitu 
disiplin kerja guru. disiplin kerja sering ter-
abaikan dikalangan guru. Hal ini dapat dilihat 
dari beberapa contoh antara lain: datang 
kesekolah terlambat, tidak berada di sekolah 
pada jam kerja, menunda pekerjaan, pulang 
sebelum waktunya dan lain-lain. Bagi mereka 
yang terpenting adalah mengisi daftar hadir. Hal 
demikian ini secara tidak langsung akan mem-
pengaruhi capaian kinerja guru. Hal ini terbukti 
dengan sedikitnya guru yang memperoleh 
kenaikan pangkat, penghargaan maupun promosi 
jabatan secara fair. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif yang berusaha 
membuktikan hipotesis dengan analisis statistik 
infersal. Ditinjau dari jenisnya penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif korelasional, yaitu 
penelitian yang berusaha menghubungkan dua 
variabel atau lebih yang berdasarkan fakta-fakta 
lapangan yang telah terjadi melalui pengumpulan 
data, pengolahan data, kemudian menganalisis 
data, dan yang terakhir menjelaskan (Sugiyono, 
2017). Populasi, Sample dan Sampling Penelitian. 
1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2017:117). Adapun sebagai populasi pene-
litian ini adalah semua guru SD Negeri Kec. 

Kedungwuni Kab. Pekalongan yang berjumlah 
218 orang. 

 

2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang 

dimiliki karakterisik yang sama dengan 
populasi. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik propobility 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 
sebagai anggota sampel. Pengambilan sampel 
untuk penelitian ini jika subyeknya besar atau 
lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2013: 112). 
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam penen-
tuan jumlah sampel, penulis menggunakan 
rumus Slovin, sebagai berikut: 

 

n=N/(1+Ne^2 ) 
 

Keterangan:  
 n = ukuran sampel 
 N = ukuran populasi 
 e = batas toleransi kesalahan 
 

Dengan jumlah populasi 218 dan batas 
toleransi kesalahan penelitian yang diinginkan 
sebesar 5% maka penghitungan pengambilan 
sampel sebagai berikut: 
n=N/(1+Ne^2) 
n=218/(1+〖218.(0,05)〗^2)  
n=218/(1+218.(0,0025)) 
n=218/(1,55) 
  =140,65 
  =141 (dibulatkan). 

 

Dari hasil penghitungan menunjukkan 
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian 
ini sebanyak 141 orang.  

 

3. Sampling  
Menurut Sugiyono (2016: 116). Sampling 

adalah suatu cara pengumpulan data yang 
sifatnya tidak menyeluruh, yaitu tidak men-
cakup seluruh objek penelitian (populasi) 
akan tetapi sebagian saja dari populasi, atau 
“teknik sampling merupakan teknik pengam-
bilan sampel.” Untuk menentukan sampel 
yang digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah proportional 
random sampling yaitu teknik pengambialan 
sampel yang berstara sebab banyaknya 
subyek yang terjadi disetiap wilayah atau 
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stara tidak sama, sehingga untuk memperoleh 
sampel yang representative. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala 

Sekolah terhadap Profesionalisme Guru 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 

mendukung hipotesis pertama (Ha) bahwa 
variabel keterampilan manajerial kepala 
sekolah (X1) berpengaruh positif secara 
parsial terhadap profesionalisme guru. hal 
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 
X1 sebesar 0,479 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan keterampilan manajerial kepala 
sekolah satu level akan meningkatkan 
profesionalisme guruse besar 4,79 level 
kinerjanya. Dimana nilai probabilitas yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5% yaitu 
Sig 0,014 < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
adanya signifikansi keterampilan mana-
jerial kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap profesionalisme guru. Sehingga 
dapat diartikan bahwa baik tidaknya 
keterampilan manajerial kepala sekolah 
berpengaruh terhadap baik tidaknya profe-
sionalisme guru di SD Negeri Kecamatan 
Kedungwuni Kab. Pekalongan, dimana 
semakin baik pengelolaan keterampilan 
manajerial kepala sekolah akan meningkat-
kan profesionalisme gurudi SD Negeri Kec. 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Hasil data penelitian tersebut juga dapat 
dipahami karena sejalan dengan pendapat-
nya, menurut Wahjosumidjo (2011:23) 
yang mengatakan bahwa indikator kemam-
puan keterampilan manajerial kepala 
sekolah, yang meliputi; memiliki sikap 
cerdik, konseptual, kreatif, diplomatis dan 
teknis, dapat memberi motivasi kerja, 
lancar kerja, banyak mengetahui tugas-
tugas kelompok, kemampuan mengatur 
dan kemampuan berkomunikasi sehingga 
tujuan sekolah dapat tercapai. Hal ini juga 
senada dengan pendapatnya Wahyudi 
(2012: 69) untuk menjadi kepala sekolah 
yang berkualitas dan yang berhasil harus 
memiliki 3 indikator keterampilan mana-
jerial atau 3 keahlian dasar yang perlu 
dikuasai, meliputi; a) keterampilan konsep-
tual (conseptual skill), b) keterampilan 
hubungan manusia (human relationship 
skill), c) keterampilan teknik (teknical 
skill). Hal ini juga senada dengan hasil 
penelitiannya (Amirzan, Ilyas, 2019) pene-

litian tentang “Kemampuan Manajerial 
Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Sekolah 
Dasar” Jurnal Serambi Ilmu Universitas 
Jabal Gafur, Sigli, Indonesia, 20(2): 291-
309. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan konseptual kepala sekolah 
sudah baik, hal ini ditandai dengan kemam-
puan Kepala sekolah dalam menetapkan 
prioritas, sistem perencanaan, merumus-
kan program, visi dan misi sekolah. 
Selanjutnya kemampuan teknis kepala 
sekolah dasar juga sudah memadai karena 
mereka telah mampu mengimplementasi-
kan berbagai program ke kondisi yang real. 
demikian pula kemampuan hubungan 
manusiawi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah juga sudah terlihat ke arah yang 
semakin baik, karena kenyataan yang ada 
di lapangan membuktikan para kepala 
sekolah dasar mampu bekerja sama, 
mengindentifikasi perbedaan karakteristik 
serta telah memotivasi para guru dan staf 
sekolah agar bersungguh-sungguh dalam 
bekerja. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap 
Profesionalisme Guru 

Data hasil penelitian mendukung hipo-
tesis kedua bahwa variabel motivasi kerja 
guru (X2) berpengaruh secara signifikan 
dan positif terhadap profesionalisme guru 
(Y). Hal ini berdasarkan hasil analisis 
program SPSS 26.0for windows diketahui 
nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,558 
sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap 
kenaikan motivasi kerja guru sebesar satu 
level akan berpengaruh meningkatnya 
profesionalisme gurusebesar 5,58 level 
kinerjanya. Dengan nilai probabilitas yang 
lebih kecil dari 5% yaitu Sig 0,001 < 0,05 
hail ini mengindikasikan bahwa motivasi 
kerja guru berpengaruh positif terhadap 
profesionalisme guru. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa tinggi-rendahnya 
motivasi kerja guru berpengaruh terhadap 
tinggi-rendahnya profesionalisme guru Di 
SD Negeri Kecamatan Kedungwuni Kab. 
Pekalongan, sehingga semakin baik moti-
vasi kerja guru akan berpengaruh terhadap 
peningkatan profesionalisme guru di SD 
Negeri Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan. 
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B. Pembahasan 

Hasil penjelasan tersebut dapat dipahami 
karena sejalan dengan teori yang menyatakan, 
bahwa di dalam diri seseorang terdapat 
dimensi motivasi bersifat internal dan 
eksternal yang dapat positif maupun negatif. 
Baik motivasi yang bersifat positif maupun 
negatif akan dijadikan dorongan untuk 
meningkakan kinerjanya. Indikator motivasi 
intrinsik (prestasi kerja, pengakuan atau 
penghargaan, tanggung jawab, dan kemajuan 
kerja), harus lebih kuat dari indikator moti-
vasi ekstrinsik (pengakuan dari pemimpin, 
gaji/honor, jenjang karier). Karena keinginan 
yang kuat pada individu akan membawa 
manfaat yang lebih banyak. Kenyakinan pada 
diri sendiri harus lebih kuat karena individu 
tersebut yang melakukan berbagai keinginan 
dan kebutuhan yang menjadi motif ke-
hidupannya dan harus dicapai. Siagian (2015: 
245) yang menyatakan bahwa motivasi kerja 
guru dapat terwujud bila seorang guru 
memiliki motivasi internal atau motivasi dari 
dalam jiwa guru itu sendiri dan motivasi 
eksternal atau motivasi dari luar pribadi guru 
yang berupa honorarium, supervisi akademik, 
suasana kerja dan iklim kerja. 

Pengaruh Secara Simultan Keterampilan 
Manajerial Kepala Sekolah (X.1) dan Motivasi 
Kerja Guru (X.2) Terhadap Profesionalisme 
guru(Y). Hasil penelitian dan pengujian hipo-
tesis secara simultan di atas membuktikan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dan 
positif secara bersama-sama antara keteram-
pilan manajerial kepala sekolah dan motivasi 
kerja guru terhadap profesionalisme gurudi 
SD Negeri Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan, hal ini diketahui dari hasil 
analisis SPSS 26.0for windows diperoleh nilai 
probabilitas (p-value X1 Sig 0,014 < 0,05) dan 
(p-value X2 Sig 0,001 < 0,05, dan berdasarkan 
data tabel 4.27 tersebut di atas dapat 
diketahui koefisien determinasi (Adjusted R-
square) sebesar 0,731, yang berarti terdapat 
sumbangan pengaruh dari keterampilan 
manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja 
guru sebesar 73,1% terhadap profesionalisme 
gurudi SD Negeri Kecamatan Kedungwuni 
Kabupaten Pekalongan, sedangkan sisanya 
26,9% merupakan variasi profesionalisme 
guruyang dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel penelitian atau tidak termasuk dalam 
pembahasan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini membuktikan adanya 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel 
keterampilan manajerial kepala sekolah dan 
motivasi kerja guru terhadap variabel kinerja 
guru. Hal ini ini juga sesuai dengan pendapat 
yang mengatakan bahwa profesionalisme 
guruadalah suatu keadaan yang menunjukkan 
kemampuan seorang guru dalam menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya serta meng-
gambarkan perbuatan yang ditampilkan guru 
selama proses pembelajaran di sekolah, 
dengan kata lain bila seorang guru dalam 
mengajarnya memilikikinerja yang baik, maka 
dukungan kualitas sumber daya pembelajaran 
dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang 
unggul. Untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan kepala sekolah melaku-
kan tugas-tugasnya yang dibantu oleh guru. 
Kinerja seorang guru akan dipengaruhi oleh 
keterampilan manajerial kepala sekolah dan 
motivasi kerja guru itu sendiri. Supardi (2014: 
87). Hal yang senada juga relevan dengan 
penelitiannya Ismuha, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa guru akan baik kinerjanya 
jika kepala sekolah senantiasa membina dan 
membimbingnya. Setiap individu guru akan 
memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda, 
dimana semakin tinggi tingkat kinerjanya 
maka tugas pokok dan fungsinya yang di-
bebankan pada guru tersebut hasil kinerjanya 
semakin tinggi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian 

diatas yaitu: 
1. Keterampilan manajerial kepala sekolah 

berpengaruh terhadap profesionalisme 
guru di SD Negeri Kecamatan Kedungwuni 
Kabupaten Pekalongan. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 
0,479 menyatakan bahwa setiap kenaikan 
keterampilan manajerial kepala sekolah 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan pro-
fesionalisme gurusebesar 47,9% satuan. 
Dimana nilai probabilitas (Sig 0,014 < 0,05) 
pada taraf signifikan 5%. Hal ini mengindi-
kasikan adanya signifikansi keterampilan 
manajerial kepala sekolah berpengaruh 
positif terhadap profesionalisme gurudi SD 
Negeri Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan atau hipotesis pertama (Ha) 
diterima.  

2. Motivasi kerja guru berpengaruh secara 
signifikan terhadap profesionalisme guru di 
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SD Negeri Kecamatan Kedungwuni Kab. 
Pekalongan. Semakin tinggi motivasi kerja 
guru maka semakin tinggi pula profesiona-
lisme gurutersebut. Hal ini diketehaui dari 
nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,558 
sehingga dapat dinyatakan bahwa setiap 
kenaikan motivasi kerja guru sebesar 1 
satuan akan berpengaruh meningkatnya 
profesionalisme guru sebesar 55,8% 
satuan. Dimana nilai probabilitas atau Sig 
0,001 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5% 
maka terdapat pengaruh yang positif 
antara motivasi kerja guru terhadap pro-
fesionalisme gurudi SD Negeri Kecamatan 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan atau 
hipotesis kedua (Ha) dapat diterima. 

3. Keterampilan manajerial kepala sekolah 
yang dipadukan dengan motivasi kerja 
guru secara simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap profesionalisme guru di 
SD Negeri Kecamatan Kedungwuni Kab. 
Pekalongan. Hal ini dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi (Ajudsed R-square) 
sebesar 0,731, yamg berarti terdapat 
sumbangan pengaruh dari keterampilan 
manajerial kepala sekolah dan motivasi 
kerja guru sebesar 73,1% terhadap pro-
fesionalisme gurudi SD Negeri Kecamatan 
Kedungwuni Kab. Pekalongan, sedangkan 
sisanya 26,9% merupakan variasi pro-
fesionalisme guruyang dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar variabel penelitian ini, 
dan juga nilai probabilitas (Sig 0,000 < 
0,05) pada taraf signifikansi 5% sehingga 
hipotesis penelitian ketiga (Ha) yang me-
ngatakan keterampilan manajerial kepala 
sekolah dan motivasi kerja guru ber-
pengaruh terhadap profesionalisme gurudi 
SD Negeri Kec. Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan dapat dibuktikan. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan dan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru di SD Negeri Keca. Kedungwuni 

Kab. Pekalongan, meskipun berdasarkan 
hasil penelitian variabel manajerial kepala 
sekolah termasuk katagori baik, namun 
kondisi keterampilan manajerial kepala 
sekolah masih perlu ditingkatkan agar lebih 
baik dari keadaan sekarang, sehingga 
sebagai pimpinan dapat mencapai semua 
tujuan pendidikan di sekolah. 

2. 2Bagi kepala sekolah di SD Negeri Kec. 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, hasil 
penelitian ini diketahui bahwa profesiona-
lisme guru pada indikator kreativitas masih 
dinilai paling rendah diantara indikator 
lainnya, walaupun secara umum indikator 
profesionalisme guru dalam kondisi baik. 
Oleh karena itu sebaiknya kepala sekolah 
memperhatikan pengembangan profesi 
guru lebih ditingkatkan tidak hanya sebagai 
teori yang tanpa makna namun harus 
menjadi sikap dan perilaku nyata. 

3. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
keterampilan manajerial kepala sekolah, 
motivasi kerja guru dan profesionalisme 
gurudi SD Negeri Kecamatan Kedungwuni 
Kab. Pekalongan masih dalam katagori 
sedang, sehingga disarankan agar Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan lebih giat lagi 
dalam monitoring, memberikan pem-
binaan, supervisi dan pelatihan kepada 
para guru dan kepala sekolah secara 
intensif, terprogram dan berkelanjutan 
agar terjadi peningkatan terhadap kualitas 
pendidikan. 

4. Bagi semua pemangku kepentingan di 
dunia pendidikan, alangkah baiknya perlu 
dilakukan berbagai jenis kegiatan yang 
dapat meningkatkan kompetensi guru, 
kepala sekolah melalui seminar, pelatihan 
dan workshop pengembangan profesi guru 
perlu diikuti oleh para guru untuk dapat 
meningkatkan kompetensi, motivasi kerja 
dan profesionalisme gurudalam rangka 
membangun kerjasama yang efektif ber-
sama kepala sekolah dalam proses pem-
belajaran guna mencapai visi, misi dan 
tujuan sekolah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memilih 
salah satu variabel tersebut atau memilih 
variabel lainnya, selain yang ada pada 
penelitian sekarang ini agar diperoleh 
kajian yang lebih akurat, objektif, dan 
lengkap tentang faktor-faktor yang mem-
pengaruhi profesionalisme gurudi SD 
Negeri Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 
Pekalongan. 
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